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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplemen antioksidan 

daun kelor pada ransum komplit yang berbasis limbah serai wangi fermentasi 

terhadap kandungan bahan kering, bahan organic dan protein kasar. Pada 

penelitian ini digunakan ransum komplit dengan perbandingan 50 : 50 yang terdiri 

dari hijauan dan konsentrat, yang mana hijauan adalah limbah serai wangi yang di 

fermentasi kemudian konsentrat terdiri dari ampas tahu, bungkil inti sawit, dedak, 

premik dan garam. Kemudian ransum komplit disuplementasikan dengan 

antioksidan daun kelor dengan dosis berbeda. Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dosis 

suplemen antioksidan yaitu: P0(0%), P1(0,125%), P2(0,25%), P3(0,375%), 

P4(0,50%) dan 3 ulangan. Perubahan yang diamati dalam penelitian ini adalah 

kandungan bahan kering, bahan organic dan protein kasar. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ransum komplit berbasis limbah serai wangi fermentasi yang 

di suplemen antioksidan daun kelor terhadap kandungan nutrisi pada pakan 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

penambahan antioksidan daun kelor dengan dosis berbeda pada pakan diduga 

tidak mempengaruhi kandungan bahan kering, bahan organic dan protein kasar 

karna dosis yang digunakan masih rendah dengan dosis maksimal pemakaian 

0,50%. Disarankan adanya penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak spesifik antioksidan terhadap kandungan ransum komplit 

ternak ruminansia. 

 

 

Kata Kunci: Limbah Serai Wangi, Fermentasi, Daun Kelor, Antioksidan, 

Ransum. 
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